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ANALISIS BIDANG GELINCIR DENGAN METODE
GEOLISTRIK KONFIGURASI WENNER-SCHLUMBERGER
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KABUPATEN BANJARNEGARA

Amalia Nur Azizah

22106020021

INTISARI

Peristiwa tanah bergerak yang mengakibatkan kerusakan pada belasan rumah dan
jalan raya terjadi di Dusun Kaliireng, Desa Ratamba, Kecamatan Pejawaran,
Kabupaten Banjarnegara. Salah satu faktor yang mempengaruhi peristiwa tersebut,
yakni adanya bidang gelincir, yang dapat diidentifikasi melalui lapisan batuan
bawah permukaan berdasarkan nilai resistivitas. Penelitian dilakukan pada zona
tanah bergerak bertujuan untuk mengidentifikasi bidang gelincir menggunakan
metode geolistrik konfigurasi Wenner-Schlumberger. Hasil pengambilan data pada
4 lintasan diolah menggunakan software Res2dinv. Model 2D yang diperoleh
dilakukan interpretasi berdasarkan hasil verifikasi lapangan dan data geologi
formasi Kalibiuk dan Gunungapi Jembangan. Hasil interpretasi menunjukkan
lapisan resistivitas rendah (<20 Qm) berupa napal yang bertindak sebagai bidang
gelincir dijumpai pada kedalaman 3 meter s.d 5 meter dan terdistribusi ke bawah,
lapisan resistivitas sedang (20 s.d 125 Qm) berupa soil berlempung bertindak
sebagai material yang bergerak dijumpai di permukaan hingga kedalaman 3 meter
s.d 5 meter dan lapisan resistivitas tinggi (>125 Qm) berupa batuan andesit
dijumpai di bagian utara dan beberapa bongkahan dijumpai di permukaan. Bidang
gelincir diduga terdapat di bawah soil berlempung dengan kedalaman 3 meter s.d 5
meter. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan serta dasar pertimbangan
dalam penyusunan dan pengembangan tata ruang desa, khusunya pada kawasan
yang terdampak dari peristiwa tanah bergerak.

Kata Kunci: Tanah bergerak, Bidang Gelincir, Konfigurasi Wenner-Schlumberger



SLIP SURFACE ANALYSIS USING THE WENNER-
SCHLUMBERGER GEOELECTRICAL METHOD IN RATAMBA
VILLAGE, PEJAWARAN DISTRICT, BANJARNEGARA
REGENCY

Amalia Nur Azizah

22106020021

ABSTRACT

The landslide event that resulted in damage to several houses and road occurred in
Kaliireng Hamlet, Ratamba Village, Pejawaran District, Banjarnegara Regency.

One of the factors influencing the event is the presence of a slip surface, which can

be identified through subsurface lithological layers based on resistivity values.

Research was conducted in the moving land zone aimed to identify the slip surface
using the Wenner—Schlumberger configuration geoelectrical resistivity method. The
result of data collection on 4 tracks were processed using Res2DInv software. The
obtained 2D model was interpreted basod on the results of field werification ang
geological data from the Kalibiuk formation ang Jembangan volcano formation.

The interpretation results showed a low-resistivity layer (<20 Qm) in the form of
marl acting as a slip surface found at a depth of 3 meters to 5 meters and distributed
downwards, a medium-resistivity layer (20 to 125 Qm) in the form of clayey soil
acting as the moving material found on the surface to a depth of 3 meters to 5 meters
and a high-resistivity layer (>125 Qm) in the form of andesite rocks found in the
northern part and several boulders found on the surface. The slip surface is
suspected to blocated beneath clayey soil at a depth of 3 to 5 meters. The results of
the study are expected to be used as a reference and basis for consideration in the

preparation and development of village spatial palnning, especially in areas

affected by moving ground events.

Keywords: Landslides, Slip surface, Wenner-Schlumberger Configuration
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana alam yang terjadi di Indonesia sangat beragam, salah satunya yaitu
tanah longsor. Tanah longsor merupakan bencana alam yang dapat mengakibatkan
timbulnya korban jiwa dan kerusakan lingkunan serta kerugian material (Sholikah
dkk, 2021). Tanah longsor juga merupakan salah satu jenis dari tanah bergerak yang
sering terjadi pada zona gerakan tanah karena tanah yang kurang stabil. Gerakan
tanah merupakan perubahan posisi massa batuan baik ke arah tegak, mendatar atau
miring dari posisi semula akibat adanya faktor lain yang mempengaruhi
kesetimbangan massa batuan tersebut. Allah berfirman pada Al-Quran Surat Al-

Qashash: 81 yang berbunyi,
32 (135 G 433y A8 Gy 40 (18 Lad a1 o)1y 4y Ll
D raiiall Ga 8
Artinya:

“Lalu Kami benamkan dia Bersama rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya
suatu golongan pun yang akan menolongnya selain Allah, dan ia bukan termasuk orang-
orang yang dapat menolong diri mereka.” (OS. Al-Qashsh: 81)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menimpakan azab berupa membenam-kan

Qarun beserta rumahnya ke dalam bumi, karena diberi kekayaan tetapi berlaku
é‘n o h - - Y %
sombong dan menolak peringatan Allah. Dari kata o) 9)/“?3 ‘;\4 [SLIVES yang

berarti menenggelamkan kedalam bumi, secara analogi dapat dikaitkan dengan



peristiwa tanah longor atau tanah yang runtuh atau bergerak. Dari ayat tersebut,
tanah longsor atau gerakan tanah bukan hanya sekedar bencana dan juga fenomena

geologi semata, melainkan juga merupakan salah satu tanda kuasa Allah SWT.

Gerakan tanah biasa terjadi di daerah yang memiliki kemiringan permukaan dan
batuan penyusunnya tidak kuat, sehingga mengakibatkan tanah lebih mudah
bergerak ke bawah. Gerakan tanah juga biasa terjadi pada lereng-lereng yang
memiliki gaya penahan batuan lebih kecil dari gaya pendorongnya (Prastowo dkk,
2018). Faktor penyebab terjadinya Gerakan tanah, yaitu dari pelapukan batuan dan

curah hujan relatif tinggi akibat berikilim tropis (Mandalawangi dan Yuda, 2024).
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Gambar 1. 1 Area bencana tanah bergerak (Observasi Lapangan, 2025)

Salah satu wilayah di Indonesia yang sering terjadi gerakan tanah, yaitu
Kabupaten Banjarnegara. Kabupaten tersebut memiliki topografi yang berbukit dan
curam, serta didominasi oleh tanah lempung dan vulkanik yang mudah menyerap
air. Salah satu peristiwa gerakan tanah di Kabupaten tersebut, yaitu terjadinya

gerakan tanah di Desa Ratamba Kecamatan Pejawaran pada tanggal 21 Januari



2025. Salah satu dusun yang mengalami bencana tersebut adalah Dusun Kaliireng,

seperti pada gambar 1.1.

Peta Geologi dan Lokasi Bencana Tanah Bergerak
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Gambar 1. 2 Peta geologi dan lokasi tanah bergerak di Desa Ratamba (Condon dkk, 1996)

Berdasarkan peta geologi lembar Banjarnegara (Condon dkk, 1996), Dusun
Kaliireng terletak pada Formasi Kalibiuk yang tersusun atas napal dan
batulempung, bersisipan tipis tuff pasiran, serta Batuan Gunungapi Jembangan,
tersusun atas batuan aliran lava dan breksi, sebagaimana yang ditunjukkan pada
gambar 1.2. Berdasarkan informasi geologi, jenis batuan sedimen merupakan
batuan yang mengisi kawasan tersebut. Dengan karakteristik pori yang besar
membuat daya ikat antar partikel menjadi lemah, air mudah masuk sehingga tanah

menjadi jenuh air.

Dari kejadian gerakan tanah tersebut, Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) menyampaikan bahwa terdapat 16 rumah rusak berat, seperti pada gambar
1.3 dan 39 rumah terancam serta sebanyak 55 jiwa harus mengungsi untuk

menghindari kejadian fatal.



Gambar 1. 3 Dokumentasi rumah rusak akibat tanah bergerak (Dokumentasi Lapangan, 2025)

Berdasarkan informasi dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
pada tahun 2025, faktor pemicu terjadinya tanah bergerak, yaitu curah hujan yang
tinggi. Disamping itu, saluran drainase atau saluran pembuangan air yang buruk

juga menjadi faktor lain yang mengakibatkan tanah bergerak.

Selain faktor hujan, gerakan tanah diduga terjadi di atas bidang gelincir yang
tidak dapat lagi menahan beban yang berada diatasnya. Bidang gelincir merupakan
bidang terjadinya pergerakan tanah atau batuan atau material (Fatmawati dan Afdal,
2022). Dalam menganalisis bidang gelincir, metode geolistrik menjadi salah satu
metode yang dapat diterapkan untuk mendapatkan citra distribusi nilai resistivitas
bawah permukaan suatu wilayah. Metode geolistrik merupakan salah satu metode
geofisika yang memanfaatkan nilai tahanan jenis untuk mengetahui keadaan bawah
permukaan yaitu dengan mengalirkan arus listrik melalui elektroda, sehingga
menimbulkan tegangan dan nilai tahanan disetiap lapisan batuan (Windhari dan

Atmaja, 2023).



Pada penelitian ini digunakan metode geolistrik konfigurasi Wenner-
Schlumberger. Konfigurasi Wenner-Schlumberger merupakan penggabungan
konfigurasi Wenner dan konfigurasi Schlumberger untuk meningkatkan penetrasi
ke arah vertikal (Saputra dkk, 2020). Konfigurasi ini memiliki sensitivitas lebih
tinggi pada data horizontal dibanding konfigurasi Wenner dan memiliki sinyal yang
lebih kuat dibanding konfigurasi Dipole-Dipole (Loke, 2022). Data yang dihasilkan
berupa deteksi perubahan nilai resistivitas secara lateral dan vertikal, sehingga

dapat mencerminkan karakteristik struktur lapisan bawah permukaan.

Penggunakan konfigurasi Wenner-Schlumber efektif dalam menganalisis
bidang gelincir dibuktikan dengan beberapa penelitian yang sudah dilakukan.
Berdasarkan penelitian Hendri, dkk (2020) dengan konfigurasi Wenner-
Schlumberger, bidang gelincir pada daerah penelitian teridentifikasi pada
kedalaman 1-12 meter. Penelitian Santi, dkk (2021) juga memberikan hasil bahwa
konfigurasi Wenner-Schlumberger mampu mengidentifikasi bidang gelincir, yakni
pada kedalaman 3-7 meter. Selain itu pada penelitian Umar, dkk (2023) konfigurasi

ini juga dapat memberikan hasil identifikasi bidang gelincir di kedalaman 2,5 meter.

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya, metode geolistrik konfigurasi
Wenner-Schlumberger efektif dalam mengidentifikasi bidang gelincir melalui
analisis nilai resistivitas bawah permukaan. Namun demikian, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada penentuan kedalaman bidang gelincir secara
deskriptif tanpa mengintegrasikan hasil penampang nilai resistivitas bawah
permukaan dengan kondisi geologi lokal dan kejadian tanah bergerak actual di

lapangan.



Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu menganalisis karakteristik
bidang gelincir secara lebih komprehensif melalui integrasi data model 2D nilai
resistivitas dengan kondisi geologi lokal pada kawasan kejadian tanah bergerak.
Hasil analisis bisa memberikan informasi mengenai lapisan batuan mana yang
bertindak sebagai bidang gelincir pada kejadian tanah bergerak tersebut. Penelitian
ini diharapkan dapat membantu pemerintah setempat dalam memetakan kawasan
yang rentan terhadap bencana tanah bergerak dalam upaya mitigasi bencana,
sehingga dapat dijadikan acuan dalam penyusunan dan pengembangan tata ruang
desa, khusunya pada kawasan yang terdampak dari peristiwa tanah bergerak, serta

dasar pertimbangan dalam perencanaan pembangunan di masa mendatang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, rumusan masalah pada penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana nilai resistivitas batuan bawah permukaan pada kawasan
sekitar tanah bergerak di Desa Ratamba, Kecamatan Pejawaran, Kabupaten
Banjarnegara?

2. Bagaimana batuan bawah permukaan pada kawasan sekitar tanah bergerak
dari penampang dua dimensi di Desa Ratamba, Kecamatan Pejawaran,
Kabupaten Banjarnegara?

3. Bagaimana analisis bidang gelincir dari penampang tiga dimensi nilai
resistivitas batuan di Desa Ratamba, Kecamatan Pejawaran, Kabupaten

Banjarnegara?



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian dengan judul “Analisis Bidang Gelincir Dengan Metode Geolistrik
Konfigurasi Wenner-Schlumberger di Desa Ratamba, Kecamatan Pejawaran,

Kabupaten Banjarnegara” memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui nilai resistivitas batuan bawah permukaan pada kawasan
sekitar tanah bergerak di Desa Ratamba, Kecamatan Pejawaran, Kabupaten
Banjarnegara dengan menggunakan metode geolistrik konfigurasi Wenner-
Schlumberger.

2. Mengidentifikasi struktur perlapisan bawah permukaan berdasarkan
penampang dua dimensi pada kawasan sekitar tanah bergerak di Desa
Ratamba, Kecamatan Pejawaran, Kabupaten Banjarnegara.

3. Menganalisis bidang gelincir dari penampang tiga dimensi nilai resistivitas
batuan di Desa Ratamba, Kecamatan Pejawaran, Kabupaten Banjarnegara

berdasarkan interpretasi data.
1.4 Batasan Penelitian
Batasan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Kawasan penelitian berada pada kawasan sekitar tanah bergerak di Desa
Ratamba, Kecamatan Pejawaran, Kabupaten Banjarnegara dengan titik

koordinat 7°14°5.40”S s.d 7°14°12.30”S dan 109°48°42.30”E s.d

109°48°51.30”E.



2. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yang

dihasilkan dari akuisisi data dengan metode geolistrik konfigurasi Wenner-

Schlumberger.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:

1.

Memberikan rujukan tambahan bagi penulis selanjutnya yang melakukan
penelitian dengan topik sejenis untuk dikembangkan menjadi penelitian
dengan cakupan yang lebih luas.

Memberikan informasi mengenai nilai resisitivitas bawah permukaan dan
batuan yang menjadi bidang gelincir pada kawasan sekitar tanah bergerak
di Desa Ratamba, Kecamatan Pejawaran, Kabupaten Banjarnegara
sehingga membantu pemerintah daerah dalam upaya mitigasi bencana
terkait bencana alam tanah bergerak dan perencanaan pembangunan di

masa mendatang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Nilai resistivitas bawah permukaan pada kawasan tanah bergerak di Desa
Ratamba adalah 0,098 Qm s.d 229 Qm.

Berdasarkan penampang 2 dimensi, struktur perlapisan bawah permukaan
pada kawasan tanah bergerak diklasifikasikan menjadi tiga jenis batuan.
Batuan pertama dengan nilai resistivitas <20 Qm diklasifikasikan sebagai
napal yang bertindak sebagai bidang gelincir dijumpai pada kedalaman 3
meter s.d 5 meter dan terdistribusi ke bawah, lapisan resistivitas sedang (20
s.d 125 Qm) berupa soil berlempung bertindak sebagai material yang
bergerak dijumpai di permukaan hingga kedalaman 3 meter s.d 5 meter dan
lapisan resistivitas tinggi (>125 Qm) berupa batuan andesit dijumpai di
bagian utara dan beberapa bongkahan dijumpai di permukaan

Berdasarkan penampang 3 dimensi, batuan yang bertindak sebagai bidang
gelincir adalah napal. Bidang gelincir dijumpai pada kedalaman 3 meter s.d
5 meter tersebar merata atau melampar pada area tanah bergerak. Tanah
bergerak berpotensi terjadi kembali karena kondisi geologi setempat yang
memiliki bidang gelincir serta variasi kemiringan lereng, terutama pada

kawasan dengan sudut kemiringan lereng diatas 4°.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini maka perlu dilakukan:

1.

Penelitian dengan kajian dan tempat yang sama dengan menggunakan
metode lain seperti mikroseismik dan geomaknetik untuk mendukung dan
memperkuat hasil penelitian.

Pada saat pengolahan data dengan menggunakan software Res2dinv, ketika
melakukan iterasi selalu perhatikan perubahan skala nilai resitivitas dan
perubahan pola warna yang terbentuk pada penampang dua dimensi, amati
pola mana yang sesuai dengan kondisi pada saat pengukuran di lapangan.
Sosialisasi kepada masyarakat terutama di daerah terjadinya bencana tanah
bergerak, yakni Dusun Kaliireng dan masyarakat disekitarnya untuk
melakukan pencegahan agar tidak terjadi bencana kembali atau

meningkatkan kesiapan masyarakat jika terjadi kembali bencana yang sama.
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